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BAB III 

STRATEGInKOMUNIKASI 

 

3.1. ANALISIS  

3.1.1. Analisis SWOT 

a. Analisis Kekuatan (Strength) 

Kekuatan media informasi wisata alam Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah 

dengan menggunakan website adalah: 

1. Media website memiliki kelebihan akses informasi, dimana akses bisa dilakukan dimana saja dan 

kapan saja. 

2. Media informasi berupa web ini mampu memberikan informasi mengenai nama obyek wisata 

alam, lokasi wisata alam, rute maupun fasilitas wisata alam di Kabupaten Murung Raya kepada 

pengunjung.  

3. Media informasi wisata alam Kabupaten Murung Raya ini menyediakan berbagai gambar untuk 

memperkenalkan obyek wisata alam yang terdapat di Kabupaten tersebut kepada pengunjung. 

 

b. Analisis Kelemahan (Weakness) 

Kelemahannya dalam perancangan media informasi wisata alam Kabupaten Murung Raya ini antara 

lain : 

1. Belum semua orang dapat mengakses internet dengan mudah, khususnya orang-orang yang 

berada di wilayah berinfrastruktur buruk. Sedangkan media informasi obyek wisata Kabupaten 

Murung Raya ini mensyaratkan adanya koneksi internet agar bisa diakses. 

2. Perlu adanya “maintenance” yang dilakukan dengan cara mengecek web, memposting berita 

maupun gambar dan informasi terkini, dan sebagainya. 

 

c. Analisis Peluang (Opportunities) 

Analisis ini melihat kondisi peluang yang berkembang di masa mendatang. Kondisi yang dilihat 

adalah peluang pada perancangan media informasi wisata alam Kabupaten Murung Raya. Misalnya 

seberapa besar peluang dari website yang dirancang guna meningkatkan keuntungan dimasa 

mendatang yang terkait dengan perkembangan informasi dan teknologi. 

 

d. Analisis Ancaman (Threat) 

Meski mudah untuk diakses, namun internet juga bukan media yang 100% aman. Beberapa potensi 

ancaman yang bisa terjadi, yaitu dari serangan hacker, kerusakan server, serta kelalaian dari admin 

dalam menjaga data privasi untuk login sehingga berpotensi membahayakan website itu sendiri 

sebagai media informasi. 

 

3.1.2 Hasil Riset 

Setelah mengumpulkan data, melakukan observasi dan interview, diperoleh hasil riset berupa data 

seputar Kabupaten Murung Raya serta informasi wisata alam di Kabupaten Murung Raya, Provinsi 

Kalimantan Tengah. Adapun informasi yang berhasil dihimpun penulis adalah sebagai berikut : 

 

a) Kabupaten Murung Raya, Propinsi Kalimantan Tengah 

Kabupaten Murung Raya merupakan salah satu kabupaten di Palangkaraya propinsi Kalimantan 

Tengah. Ibu kota kabupaten Murung Raya ini adalah Puruk Cahu. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 

23.700 km² dan berpenduduk sebanyak 97.029 jiwa (hasil Sensus Penduduk Indonesia 2010). Semboyan 

kabupaten ini adalah "Tira Tangka Balang". 

Kabupaten ini terdiri atas 10 kecamatan, 115 desa dan 9 kelurahan. Kesepuluh kecamatan tersebut 

adalah: 

1. Murung 

2. Tanah Siang 

3. Laung Tuhup 

4. Permata Intan 

5. Sumber Barito 

6. Sungai Babuat 

7. Tanah Siang Selatan 

8. Barito Tuhup Raya 

9. Seribu Riam 

10. Uut Murung 

Posisi Kabupaten Murung Raya terletak pada 114 27'00" - 115 49'00" Bujur Timur dan 0 58'30" 

Lintang Utara - 1 26'00" Lintang Selatan. Sebagian besar wilayahnya terletak pada ketinggian 100-

200 m di atas permukaan laut dan sisanya pada ketinggian 400-500 m di atas permukaan laut. 

Pemasukan anggaran daerah di kabupaten Murung Raya ini terdapat pada sektor kehutanan dan 

pertambangan serta pariwista. 
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b) Obyek Wisata Alam di Kabupaten Murung Raya, Puruk Cahu, Propinsi Kalimantan Tengah 

Di kabupaten Murung Raya paling utara Kalimantan Tengah ini  banyak tersimpan pesona alam yang 

sangat memukau salah satunya wisata alam. Dengan hutan yang masih lebat dan juga wilayah yang 

didominasi oleh pegunungan dan perbukitan serta banyak terdapat sungai-sungai dan riam. Untuk menuju 

kabupaten ini bisa lewat jalur darat dari Palangkaraya ke Puruk Cahu dengan waktu perjalanan 10 jam, 

dari Banjarmasin ke Puruk Cahu kurang lebih 12 jam perjalanan, dan juga bisa lewat udara dari 

Palangkaraya ke Puruk Cahu sekitar 50 menit menggunakan penerbangan disediakan Pelita Air service 

dengan kapasitas penumpang maksimal 18 orang. 

Pada objek wisata alam di kabupaten Murung Raya ini, terbagi menjadi lima macam wisata, yang 

terdiri dari : 

 

No. Objek Wisata Keterangan 

1. Air terjun Sanggrahan, Tosah, Sungai babuat, Belatuk, Saruhung, Bumbun 

2. Jeram Dirung duhung 

3. Pantai Barito 

4. Goa Liang Pandan 

5. Gunung Puruk Bahio 

 

Tabel 3.1 Objek Wisata Alam Kabupaten Murung Raya 

 

1. Air Terjun memiliki enam macam : 

a. Air terjun Sanggrahan 

 

Gambar 3.2 Air terjun Sanggrahan 

Lokasinya terletak di dalam kota Puruk cahu, sehingga cukup sering dikunjungi masyarakat. 

Dengan ketinggian 5 meter. Akses ke air terjun ini bisa ditempuh dengan nyaman menggunakan 

kendaraan mobil maupun sepeda motor. Dari tepi jalan ke air terjun hanya berjarak kurang lebih 9 

meter. Rute menuju air terjun sanggrahan, bisa dicapai dari dua jalur, yaitu dari jalan Kol. Untung 

Surapati (Samping SD Beriwit 6), bisa juga melewati jalan Veteran. 

 

b. Air terjun Tosah 

 

Gambar 3.3 Air terjun Tosah 

 

Air terjun berjarak 17 km ini dapat ditempuh sekitar 45 menit dari kota Puruk Cahu. Air 

Terjun Tosah memiliki ketinggian sekitar 15 meter dengan alur air terjun terbagi menjadi 3, satu 

besar dan dua kecil, besarnya air akan makin banyak ketika musim hujan. Tersedia gazebo untuk 

bersantai dan juga kamar ganti. 
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c. Air terjun Sungai babuat 

 

Gambar 3.4 Air terjun Sungai Babuat 

 

Air terjun ini terletak di desa Osom tompok, untuk mencapai ke lokasi dengan menempuh 

perjalanan sekitar 1,5 jam. Untuk menuju ke air terjun ini harus menggunakan motor trial karena 

jalan masih tanah belum diperbaiki. Tinggi air terjun ini mencapai 15 meter. Derasnya air terjun 

akan bertambah apabila musim hujan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Air terjun Belatuk 

 

Gambar 3.5 Air terjun Belatuk 

 

Air terjun ini terletak di desa Kolam, jarak tempuh ke lokasi ini sekitar 20 km dari kota Puruk 

Cahu dengan menggunakan motor maupun mobil, tapi pada musim hujan disarankan 

menggunakan motor trial dan mobil offroad seperti Strada 4 WD, karena jalannya yang licin. 

Untuk menuju air terjun ini dari jalan besar mencapai 1 km, dengan kondisi jalan tanah yang bisa 

dilalui motor dan mobil. Ketinggian air terjun mencapai 20 m. Lokasi ini baru dibuka sekitar 6 

bulan yang lalu. Sehingga belum ada yang mengetahui tempatnya. 

 

e. Air terjun Saruhung 

 

Gambar 3.6 Air terjun Saruhung 
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Lokasi air terjun ini terletak di desa Saruhung, untuk menempuh ke lokasi ini untuk lebih 

aman menggunakan motor trial dan mobil offroad seperti Strada 4WD, karena kondisi jalan tanah 

berpasir. Dengan jarak 35 km dari kota Puruk Cahu bisa di capai sekitar 1.5 jam. Ketinggian air 

terjun mencapai 15 m. 

 

f. Air terjun Bumbun 

 

Gambar 3.7 Air terjun Bumbun 

 

Lokasi air terjun ini terletak di Tumbang Olong, Kecamatan Uut Murung yang berjarak 35 

kilometer dari kota Puruk Cahu. Untuk lebih aman ke tempat ini lebih baik menggunakan motor 

trial ataupun mobil offroad seperti strada 4wd, karena jalan menuju ke lokasi masih tanah berpasir 

dan juga banyak tanjakan. Setelah sampai di lokasi, sekitar 100 meter berjalan kaki ke air terjun 

ini dan juga tersedia gazebo untuk tempat bersantai. Ketinggian air terjun Bumbun ini mencapai 

20 meter tingginya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jeram Dirung Duhung 

 

Gambar 3.8 Jeram Dirung Duhung 

 

Selamat datang di objek wisata Dirung duhung, demikan yang tertulis disebuah gapura yang 

menyambut kedatangan pengunjung. Sekitar 20 kilometer yang harus ditempuh dari kota Puruk Cahu 

yang terletak tak jauh dari desa Saripoi. Jalan yang dilalui dari Puruk Cahu ke Saripoi sudah diaspal 

bisa menggunakan motor maupun mobil, tetapi untuk menuju ke lokasi jeram ini, dengan jarak 100 

meter hanya bisa menggunakan motor dan juga berjalan kaki. Jeram dirung Duhung ini memiliki 

kemiringan 45 derajat. 

 

3. Pantai Barito 

 

Gambar 3.9 Pantai Barito 
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Sungai Barito, salah satu sungai terpanjang di Kalimantan,  tetapi jika datang musim kemarau 

sungai barito ini akan surut hingga puluhan meter, sehinnga terbentuklah pantai. Pantai inilah yang 

dimanfaatkan masyarakat sekitar sebagai objek wisata. Lokasinya yang dekat pelabuhan, 

memudahkan masyarakat untuk datang ke tempat ini. Dengan biaya 5000 rupiah, bisa langsung 

sampai ke tempat tujuan dengan jarak kurang lebih 100 meter. 

 

4. Goa Liang Pandan 

 

Gambar 3.10 Goa Liang Pandan 

 

Lokasi goa ini terletak tidak jauh dari air terjun Sanggrahan yang jaraknya kurang lebih 100 

meter. Diberi nama Goa Liang Pandan karena banyak kelelawar dalam goa tersebut. Kedalaman goa 

ini ketika masuk ke dalam hanya sekitar 50 meter dan di seberang goa ini ada jalan keluar yang 

memiliki diameter 50 centimeter dan tinggi 180 centimeter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Gunung Puruk Bahio 

 

Gambar 3.11 Puruk Bahio 

 

Bagi yang punya hobby bertualang dan climbing, kabupaten Murung Raya adalah tempatnya. 

Salah satunya Puruk Bahio, perbukitan yang ada di Kabupaten Murung Raya merupakan tempat yang 

tepat untuk menguji nyali. Lembah yang terjal dan dalam merupakan tantangan bagi para 

pengunjung. Lokasi Puruk Bahio terletak di kecamatan Uut Murung, berjarak 13 kilometer apabila 

kita tempuh melalui jalur sungai dengan menggunakan kelotok dan 25 kilometer apabila 

menggunakan jalur darat dengan menggunakan mobil double gardan. Dalam perjalanan menuju 

lokasi, mencapai waktu sekitar 3 jam dan kurang lebih 3 jam pendakian. 

 

3.2. KHALAYAK SASARAN (TARGET AUDIENCE) 

Adapun khalayak sasaran bagi perancangan media informasi wisata alam Kabupaten Murung 

Raya ini adalah sebagai berikut : 

a. Segmentasi Psikografis 

Perancangan media informasi ini ditujukan bagi para pengguna komputer yang terhubung dengan 

internet. Karena konten media ini ditujukan kepada orang dewasa, maka penulis menargetkan 

siapa saja yang sudah bisa mengakses komputer dan internet. 

 

b. Geografis 

Masyarakat Murung Raya pada khususnya dan Kalimantan pada umumnya. 
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c. Demografis 

Laki-laki dan perempuan usia 20-40 tahun, bisa mengakses internet dan bisa mengunjungi objek 

wisata alam. 

 

3.3 STRATEGI KOMUNIKASI 

3.3.1 Konsep Komunikasi 

Menurut Onong Uchjana Effendi (1981 : 84), strategi komunikasi merupakan panduan dari 

perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen (communications management) 

untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat 

menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan 

(approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari situasi dan kondisi. Sedangkan menurut 

Lasswell, komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 

melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 

Komunikasi dalam media informasi wisata alam Kabupaten Murung Raya, Propinsi Kalimantan 

Tengah ini bersifat deskriftif dan informatif, yaitu memberikan gambaran sesungguhnya beserta 

keterangan mengenai berbagai wisata alam yang terdapat di Kabupaten Murung Raya. 

Deskripsi adalah satu kaedah upaya pengolahan data menjadi sesuatu yang dapat diutarakan secara 

jelas dan tepat dengan tujuan agar dapat dimengerti oleh orang yang tidak langsung mengalaminya 

sendiri. Dengan demikian, sifat deskriptif dari media informasi wisata alam Kabupaten Murung Raya ini 

penulis definisikan sebagai pengutaraan / penggambaran mengenai wisata alam tersebut menggunakan 

baik gambar, foto, maupun penjelasan, sehingga pengguna media informasi berupa web ini mampu 

memperoleh kejelasan tentang obyek wisata alam yang disampaikan. 

Sedangkan informatif berarti bersifat memberi informasi, atau bersifat menerangkan. Dengan 

demikian, media informasi wisata alam Kabupaten Murung Raya ini akan memberi informasi sejelas 

mungkin kepada masyarakat. 

Tujuan komunikasi dari media informasi wisata alam Kabupaten Murung Raya, Propinsi  Kalimantan 

Tengah berupa website ini dapat dijabarkan seperti di bawah ini :  

1. Informasi disajikan dengan visualisasi yang menarik sehingga pengguna komputer yang 

terhubung internet tidak merasa bosan saat mengakses media informasi berupa web ini. 

2. Media informasi wisata alam Kabupaten Murung Raya, Propinsi Kalimantan Tengah berupa 

website ini bertujuan untuk menyebarkan informasi mengenai wisata alam di Kabupaten Murung 

Raya, Propinsi Kalimantan Tengah dengan cepat dan mudah.  

 

3.3.2 Konsep Kreatif 

Di dalam konsep kreatif terdapat creative brief sebagai landasan untuk membuat karya, 

konsep verbal dan konsep visual. 

a. Media informasi dalam bentuk apa ? 

Media informasi berupa website. 

b. Ditujukan kepada siapa ? 

Pria-wanita 20-40 tahun, khusus masyarakat Murung Raya dan Kalimantan pada umumnya. 

c. Tujuannya apa ? 

Untuk menarik perhatian masyarakat, khususnya pengguna komputer yang terhubung dengan 

internet, serta menyebarkan informasi mengenai wisata alam yang ada di wilayah Kabupaten 

Murung Raya, Provinsi Kalimantan Tengah yang belum diketahui. 

d. Website yang seperti apa ? 

Website yang mudah dimengerti masyarakat dengan informasi yang komunikatif, mudah 

dimengerti dan memberi makna santai, luas, fungsional. 

Website wisata alam Kabupaten Murung Raya ini terbagi menjadi halaman : 

e. Dimana dapat mengakses website ? 

Website hanya diakses melalui komputer ataupun laptop yang terhubung ke internet. 

 

3.3.3 Website 

3.3.3.1 Domain Website 

Perancangan website ini diberi nama domain www.wisatamura.com kepanjangan dari wisata 

alam murung raya. Murung Raya mempunyai makna yang artinya air yang beriak-riak karena di 

kabupaten ini memiliki banyak air dan sungai. Maka dari itulah terdapat banyak wisata alam. 

3.3.3.2 Isi Website dan Strategi Verbal 

a. Website wisata alam Kabupaten Murung Raya ini terbagi menjadi halaman: Beranda, Jelajahi, 

Murung Raya. 

1. Beranda merupakan halaman awal yang tersaji saat pengguna internet memasukkan alamat 

website. 

2. Jelajahi merupakan halaman yang berisi mengenai informasi wisata alam di Murung Raya. 

3. Murung Raya merupakan halaman yang menampilkan sekilas pandang mengenai Kabupaten 

Murung Raya.  

b. Bahasa 

Bahasa yangndigunakan adalah bahasanIndonesia. 

http://www.wisatamura.com/
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c. Gaya Bahasa 

Dalam gaya bahasa, bahasa yang digunakan adalah bahasa yang santai (casual), yaitu 

bahasa yangndigunakan dalam komunikasi sehari-hari, sehingga tidak membosankan dan 

mudah untukndimengerti oleh pengunjung website. 

d. Materi Website 

Sesuai dengan tema yang diangkat, maka materi yang terdapat dalam website ini adalah 

obyek wisata alam yang terdapat di Kabupaten Murung Raya, Propinsi Kalimantan Tengah. 

Materi ini memuat keterangan geografis maupun historis obyek wisata alam, foto, cara 

menuju lokasi, fasilitas yang terdapat di lokasi tersebut. 

 

3.3.3.3 Strategi Visual 

Dalam perancangan media informasi berupa website ini, penulis menerapkan unsur-unsur 

visual yang disesuaikan dengan target audience. Unsur-unsur visual tersebut dijabarkan sebagai 

berikut. 

1. Tema Website (Website Theme) 

Tema mampu memberikan kesan tertentu terhadap suatu halaman web. Tema yang dicakup 

dalam website ini meliputi tiga komponen, antara lain warna, visual style, dan jenis font. 

Prinsip utama pemilihan warna untuk halaman website adalah mengatur warna yangnkontras 

antara warnandasarndengan warna teks sehingga mudah dibaca. Warnanyangnkontrasnadalah 

warna yang memiliki perbedaan komponen brightness yang signifikan seandainya warna tersebut 

diukur dengan metode HSB (Hue-Saturation-Brightness). Warna yang memiliki nilai brightness 

dibawah 50% akan tampak lebihngelap daripadanwarna dengan brightness lebih dari 50% (warna 

terang). 

Berdasarkannprinsipndasarnpemilihannwarnantersebut, hanya ada duanpilihannkomposisi 

warna, yaitu: 

a. Warnandasarnterang, warnanpermukaan (foreground, teks)ngelap. 

b. Warnandasar gelap, warnanpermukaannterang. 

Dengannpertimbangannestetika, maka pilihan kedua lebihntepat untuk dipakai untuk 

website wisata alam Kabupaten Murung raya ini. 

 

2. Link dan Menu 

Termasuk di dalam pemilihan warna di sini adalahnpemilihan warnasuntuk linksdan menu. 

Link dan menu harus memiliki warna yang berbeda dengan teks, sehingga pengunjung mengenali 

dengan mudah bahwa itu adalah linksataupunsmenu. 

 

3. Visual Style 

Visual style adalah gaya tampilan bentuk bidang yang terdapat pada halaman web, misalnya 

bentuk button, menu, logo/gambar. Namun tidak ada aturan khusus dalam pembuatan visual style 

ini, yang penting indah, sederhana, sesuai dengan konteks halaman, dan tidak membingungkan 

pengunjung halaman web. Hal yang harus diperhatikan adalah penggunaan gambar. Penggunaan 

gambar atau foto sebaiknya tidak menggunakan file berukuran besar, karena dapat memakan 

waktu lama untuk proses loading. Batas maksimum untuk loading adalah sepuluh detik (jika 

menggunakan modem dengan kecepatan rata-rata 28,8 Kbps). Jika lebih, maka halaman web harus 

didesain ulang kembali. 

 

4.  Tipografi  

Pemilihan jenis huruf yang digunakan mampu mendukung minat pengunjung website, jenis 

huruf yang dipakai menggunakan huruf tak berkait atau sans serif yang menimbulkan kesan 

tegas, santai, dan fungsional. 

 

5. Warna 

Perancangan ini menggunakan teknik pewarnaan dengan memanfaatkan layer untuk 

tingkatan warna berbeda. Teknik ini mempunyai 2 macam jenis penerapan pewarnaan, yaitu 

Basic, dan Gradasi. 

Teknik pewarnaan basic merupakan teknik pewarnaan dengan menggunakan satu layer 

warna. Objek yang sudah diwarna hanya mempunyai satu warna saja. Sedangkan Teknik gradasi 

merupakan teknik menggunakan satu layer yang mempunyai perpaduan dua atau lebih garis 

warna di dalamnya yang berbentuk gradasi warna. 

 

6. Layout 

Penyusunan layout pada website disusun dengan sederhana, agar target pengunjung lebih 

mengerti kemana harus memulai, serta menggunakan elemen pendukung lainnya. 

 

7. Bentuk Website 

Bentuk website disesuaikan pada bentuk website pada umumnya. Dengan ukuran standar 

960-1200 pixel. 
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3.4 STRATEGI MEDIA PROMOSI 

Strategi promosi yang digunakan untuk mendukung pemasaran website ini meliputi : 

3.4.1 Above The Line 

Dalam promosi yang digunakan nantinya dapat menarik pengunjung untuk mengakses website 

wisata alam kabupaten Murung Raya. 

1. Jaringan Sosial online seperti Facebook, Instagram yang dapat terintegrasi dengan website 

wisata alam kabupaten Murung Raya. 

2. Outdoor print ads 

a. Xbanner yang nantinya diletakkan di tempat keramaian seperti alun-alun, lapangan olahraga. 

3.4.2 Below The Line 

Dengan memanfaatkan merchandise untuk mendukung proses pemasaran website ini dan sifatnya 

diberikan secara gratis sebagai media untuk menarik minat pengunjung dalam mengakses website. 

Adapun merchandise yang ditawarkan meliputi : 

a. Kaos 

b. Pin 

c. Gantungan Kunci 

d. Stiker 

e. Mouse Pad 

Dan literatur diantaranya : 

a. Flyer 

3.4.3 Strategi Penyampaian Pesan AISAS 

Attention 
Masyarakat sadar akan adanya wisata alam di Kabupaten 

Murung Raya. 

Interest Masyarakat tertarik dengan wisata alam tersebut. 

Search 
Masyarakat mencari informasi tentang wisata alam di Kabupaten 

Murung Raya melalui website. 

Action 
Masyarakat mengunjungi obyek wisata alam di Kabupaten 

Murung Raya. 

Share 
Masyarakat mengirimkan ulasan melalui internet setelah 

mengunjungi wisata alam tersebut. 

 

Tabel 3.12 Strategi Promosi dengan Metode AISAS (Dentsu 2005) 

 

3.4.4 Tatakala Perancangan dan Strategi Promosi 

No Bulan 
Estimasi 

waktu 

Event 

Kalender 
Target 

1. Februari 

- Maret 

1 Februari -

1 Maret - 

Penelitian : Pencarian data mengenai wisata 

alam yang ada di kab. Murung Raya 

Kalimantan Tengah. 

2. Maret -

Mei 

1 Maret - 1 

Mei 
- 

Menjelajahi wisata alam di Murung Raya, 

untuk mengetahui lokasi, jarak tempuh, kondisi 

jalan, informasi wisata alam, pengambilan 

foto, serta mengetahui kondisi wisata alamnya. 

3. Mei -

Juni 

1 Mei – 1 

Juni 

- 

Survey ke masyarakat ataupun pengunjung : 

a.Mengenai wisata alam yang sering 

dikunjungi, ataupun yang belum tahu letak 

wisata alam dan juga baru tahu. 

b.Mencari tahu media apa yang pernah mereka 

akses untuk mengetahui informasi wisata alam. 

4. Juni - 

Juli 

1 Juni – 1 

Juli - 

Eksekusi desain dan konsep yang telah dimuat 

sebagai simulasi penggunaan website wisata 

alam. 

5. Juli  1 Juli – 31 

Juli 
- 

Mengajukan proposal ke komunitas maupun 

lembaga dan ke pembuat website agar berjalan 

dengan lancar dalam proses pembuatan website 

wisata alam Mura. 

6. Agustus 1-17 

agustus 

1 Agust HUT 

MURA & 17 

Agust HUT 

Kemerdekaan 

RI 

Ikut ambil bagian dalam pameran yang 

diselenggarakan selama 2 minggu di Kab. 

Murung Raya. 

Launching Website Wisata Alam Kabupaten 

Murung Raya dengan Tema “Ka Hetuh Itah 

Hia Wisata Mura” 

 

Tabel 3.13 Tatakala Perancangan dan Strategi Promosi 
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3.4.5 Strategi Anggaran 

Jenis Harga satuan Jumlah Keterangan 

Website 

 Jasa pembuatan website 

dan Hosting 

 

1.200.000 

 

1 

 

1.200.000 

Promotion tool 

 Brosur 

 

900 

 

500 

 

450.000 

Keperluan Display 

 Xbanner 

 Booth 

 Display wimdow 

 

65.000 

2.000.000 

500.000 

 

3 

1 

1 

 

195.000 

2.000.000 

500.000 

Merchandise 

 Baju 

 Pin 

 Stiker 

 Gantungan kunci 

 Mouse pad 

 

80.000 

2000 

1000 

2500 

30000 

 

50 

50 

50 

50 

50 

 

4.000.000 

100.000 

50.000 

125.000 

1.500.000 

Pemasaran Online 

 Facebook 

 Instagram 

 

gratis 

gratis 

 

- 

- 

 

- 

- 

Jumlah Total   Rp. 10.120.000,00 

 

Tabel 3.14 Strategi Anggaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




